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Abstrak: Academic dishonesty yaitu perilaku menyimpang dari aturan akademik yang 
dilakukan oleh siswa di berbagai jenjang pendidikan untuk mendapatkan hasil ujian atau 
pengakuan yang baik atas tugas akademiknya dengan jalan mencontek, plagiarisme, 
bekerja sama dalam kecurangan ujian, maupun memalsukan data. Artikel ini bertujuan 
untuk mengekplorasi tingkat adacemic dishonesty siswa pada masa pandemi covid-19 
dilihat dari perbedaan jenis kelamin, tingkatan kelas serta usia. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu survey dengan jenis cross sectional survey design yang melibatkan 493 
siswa sekolah menengah kejuruan yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling. 
Instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan academic dishonesty scale. Teknik 
analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif, uji t-test dan Uji Anova. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa siswa sekolah memengah kejuruan memiliki tingkat 
academic dishonesty pada kategori sedang. Lebih lanjut penelitian ini menemukan bahwa 
dilihat dari perbedaan jenis kelamin siswa laki-laki memiliki tingkat academic dishonesty 
lebih tinggi dari siswa perempuan. Hal yang sama juga terjadi ketika dilihat dari setiap 
indikator academic dishonesty. Pada perbedaan kelas dan perbedaan usia menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas 10 dan siswa kelas 12 serta 
siswa berusia 15, 16, 17, 18 dalam tingkat academic dishonesty. Diskusi lebih lanjut 
dibahas dalam artikel ini. 
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Abstrac: Academic dishonestyis behavior deviating from academic rules carried out by 
students at various levels of education to get good test results or recognition of their 
academic assignments by cheating, plagiarism, cooperating in exam fraud, or falsifying 
data. This article aims to explore and determine the level of student academic 
dishonestyduring the Covid-19 pandemic seen from differences in gender, grade level and 
age. The research method used is a survey with a type of cross sectional survey design 
involving 493 vocational high school students who were selected using cluster sampling 
technique.. The research data collection instrument uses an academic dishonestyscale. 
The data analysis technique used is descriptive analysis, t-test and Anova test. The results 
of the study prove that vocational high school students have a level of academic 
dishonestyin the medium category. Furthermore, this study found that seen from the 
gender differences, male students had a higher level of academic dishonestythan female 
students. The same thing also happens when viewed from each indicator of academic 
dishonesty. In terms of class differences and age differences, it shows that there is no 
significant difference between grade 10 and grade 12 students and students aged 15, 16, 
17, 18 in the level of academic dishonesty. Further discussion is discussed in this article 
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PENDAHULUAN  
Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang mendapat pengaruh besar dari 
adanya pandemi covid-19. Hal ini ditunjukkan dengan adanya berbagai problem dalam bidang 
pendidikan di masa pandemi covid-19, diantaranya yaitu kesehatan mental siswa dan perlunya 
perubahan kurikulum yang sesuai kondisi pandemi covid-19 (Toquero, 2020), kesehatan siswa baik 
mental maupun fisik serta perkembangan nilai atau moral siswa (Elsalem et al., 2020; Melnyk et 
al., 2020; Yadav, 2020), belum siapnya insfrastruktur teknologi informasi dan komunikasi yang 
mendukung bidang pendidikan (Hebebci et al., 2020; Jena, 2020), Sulitnya melakukan 
pembelajaran berbasis praktikum (Kidd & Murray, 2020), Ditiadakannya ujian tes atau evaluasi 
hasil pendidikan siswa, sehingga semua siswa dianggap lulus (Yadav, 2020), adanya diskriminasi 
dalam pendidikan (Corlatean, 2020), rendahnya keterlibatan siswa dalam menggunakan teknologi 
pendidikan (Code et al., 2020), munculnya kecemasan dan perilaku obsesif (Malhotra, 2020), 
tingginya tingkat stress siswa yang dipengaruhi oleh faktor sistem ujian jarak jauh, durasi ujian, 
model pertanyaaan dalam ujian, media online yang digunakan, lingkungan ujian dan tingginya  
tingkat academic dishonesty siswa (Elsalem et al., 2020), dan berbagai problem lain yang juga 
banyak terjadi. Salah satu problem dalam bidang pendidikan yang perlu perhatian khusus pada 
masa pandemi covid-19 yaitu problem moral siswa khususnya dalam  academic dishonesty. 
Academic dishonesty didefinisikan sebagai perilaku ketidakjujuran dalam proses 
pendidikan untuk mendapatkan hasil ujian atau pekerjaan yang baik melalui berbagai cara (Miller 
et al., 2017), berbagai bentuk dan jenis kecurangan dalam pendidikan formal seperti plagiarism, 
penipuan akademik, pemalsuan akademik, menyontek, dan sabotase akademik (Knapp & M. 
Hulbert, 2017), upaya untuk memperoleh hasil pendidikan sesuai dengan apa  yang diinginkan 
dengan berbagai cara  yang dilarang atau tidak sah  (Genereux & McLeod, 1995). Academic 
dishonesty juga didefinisikan sebagai penipuan yang disengaja yang berupa plagiarisme, curang, 
memalsukan data, memfasilitasi kecurangan, memberi atau menerima bantuan yang tidak sah dan 
mengakui karya orang lain sebagai karyanya (Meng et al., 2014). Berdasarkan beberapa pengertian 
academic dishonesty diatas, penelitian ini mendefinisikan academic dishonesty sebagai perilaku 
menyimpang dari aturan akademik yang dilakukan oleh siswa di berbagai jenjang pendidikan untuk 
mendapatkan hasil ujian atau pengakuan yang baik atas tugas akademiknya dengan jalan  
mencontek, plagiarisme, bekerja sama dalam kecurangan ujian, maupun memalsukan data. 
Academic dishonesty merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan dalam 
proses pendidikan siswa, mengingat besarnya dampak yang ditimbulkan dengan tingginya tingkat 
academic dishonesty siswa dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang. Academic dishonesty 
yang dilakukan siswa di sekolah akan menjadikan siswa berperilaku tidak jujur dan melakukan 
kecurangan dalam berbagai bidang dalam kehidupan siswa di masa depan setelah lulus dari sekolah 
(Barnard et al., 2012; Biswas, 2014; Lawson, 2004),  menjadikan siswa di masa depan menjadi 
seorang yang banyak melanggar ikatan sosial dan melakukan pelangggaran etika bisnis (Gentina et 
al., 2017), academic dishonesty yang dilakukan siswa saat proses pendidikan akan membentuk 
kepribadian siswa di masa depan (Cuadrado et al., 2019; Lee, S. D., Kuncel, N. R., & Gau, 2020). 
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 Selain itu academic dishonesty juga merupakan salah satu indikator dalam perkembangan 
moral siswa. Moral atau moralitas yaitu sebuah prinsip yang menjadi pedoman seseorang untuk 
berperilaku sehingga dapat membedakan benar dan salah atas perilaku yang diperbuat (Cohen & 
Morse, 2014; Eysenck, 2004; Hurlock, 2003; Pratiwi & Adiyanti, 2017). Siswa sekolah menengah 
dilihat dari perkembangan moral seharusnya berada pada tahap dapat membedakan antara benar 
dan salah dalam setiap perilaku yang dilakukan serta terintegrasinya nilai-nilai moral dalam diri 
mereka (Desmita, 2010; Geldard & Geldard, 2011; Hurlock, 2003; Santrock, 2013; Sigelman & 
Rider, 2018). Internalisasi nilai-nilai moral merupakan hal yang penting bagi seorang siswa agar 
terjauh dari perilaku-perilaku yang kurang baik dan melanggar peraturan di sekolah termasuk 
menghindari perilaku untuk melakukan academic dishonesty. 
 Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kejujuran siswa 
dipengaruhi dan dapat diprediksi oleh tingkat moral disengagement siswa (Nugroho et al., 
2020; Stephens, 2018). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ada keterkaitan yang 
erat antara academic dishonesty dengan perkembangan moral siswa. Moral yang baik 
penting untuk dimiliki oleh siswa khususnya dalam proses pendidikan di sekolah. Siswa 
dengan moral yang baik maka, akan bisa mengikuti proses pendidikan yang baik serta 
mendapatkan hasil pendidikan yang baik untuk saat ini dan untuk masa depannya. 
 Salah satu dari unsur pendidikan di sekolah yang memiliki peran penting dalam 
mengembangkan moral siswa yaitu guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah. 
Dimana salah satu indikator perkembangan moral siswa dapat dilihat dari tingkat academic 
dishonesty yang dilakukan siswa. Dengan demikian penting bagi guru bimbingan dan 
konseling atau konselor sekolah untuk mengetahui kondisi siswa khususnya dalam 
perkembangan moral  yang dapat dilihat dari indikator tingkat academic dishonesty siswa. 
Selain itu, pengetahuan dan pemahaman guru bimbingan dan konseling atau konselor 
sekolah dalam tingkat academic dishonesty siswa khususnya pada masa pandemi covid-19 
dapat menjadi landasan dalam merencanakan program layanan bimbingan dan konseling  
di sekolah sekaligus merupakan tugas dan fungsi guru bimbingan dan konseling atau 
konselor sekolah yaitu mengarahkan dan mengotimalkan perkembangan siswa termasuk 
perkembangan moral (American School Counselor Association, 2012; Martin, 2010; 
Nurihsan, J. & Yusuf, 2010; A. Susanto, 2018).  
  Lebih lanjut, dengan adanya pandemi covid-19 yang memaksa seluruh jenjang 
pendidikan dan sekolah untuk melakukan pembelajaran jarak jauh atau online menjadikan 
siswa memiliki banyak kemungkinan untuk melakukan academic dishonesty. Hal ini dapat 
terjadi karena selama proses pembelajaran online siswa merasa stress dan bosan yang 
berakibat pada menurunnya tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dimana 
pada akhirnya siswa banyak yang melakukan academic dishonesty untuk mendapatkan 
nilai yang bagus dalam ujian selama masa pandemi covid-19. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
merupakan mediator antara bahan pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran (Bakker et 
al., 2015), kehadiran guru secara langsung dalam proses pembelajaran dan bahan 
pembelajaran serta sistem pembelajarn yang digunakan sekolah mempengaruhi tingkat 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Allen et al., 2018). Sehingga dengan 
demikian penting untuk mengetahui tingkat academis dishonesty siswa pada pembelajaran 
di masa pandemi covid-19. Dimana academic dishonesty dapat menjadi indikator penting 
dalam perkembangan moral siswa serta melihat keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran dimasa pandemi covid-19.  





Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan sebelumnya 
dan melihat rendahnya karakter kejujuran siswa di Kabupaten Boyolali (Mediatati, 
2020) dan adanya indikasi tingginya tingkat academic dishonesty yang dilakukan 
siswa dalam ujian sekolah dengan sistem online selama pembelajaran online di 
masa pandemi covid-19 (F. A. Susanto, 2021). Maka hipotesis penelitian ini yaitu 
1. Ada pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap tingkat academic dishonesty 
siswa di Kabupaten Boyolali pada masa pandemi covid-19. 2. Ada pengaruh 
perbedaan tingkatan kelas terhadap tingkat academic dishonesty siswa di 
Kabupaten Boyolali pada masa pandemi covid-19. 3. Ada pengaruh perbedaan usia 
terhadap tingkat academic dishonesty siswa di Kabupaten Boyolali pada masa 
pandemi covid-19. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk guru khususnya guru 
bimbingan dan konseling di sekolah untuk melihat tingkat academic dishonety 
siswa selama pembelajaran online di masa pandemi covid-19 yang dapat dijadikan 
landasan dalam membuat program layanan bimbingan dan konseling selama masa 
pandemi covid-19 di bidang pribadi dan belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga 
dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya yang berfokus pada 
intervensi untuk menurunkan tingkat academic dishonesty siswa di masa pandemi 
covid-19.   
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan jenis cross sectional survey 
design. Penelitian survey yaitu salah satu prosedur dalam penelitian kuantitatif yang 
dilakukan untuk memperoleh data sehingga dapat mendeskripsikan sikap, perilaku, dan 
karakteritik dari populasi tertentu melalui sampel penelitian yang diambil (Creswell, 2012). 
Selanjutnya penelitian ini menggunakan jenis survey yaitu cross sectional survey design 
yang merupakan salah satu desain penelitian survey  dengan mengumpulkan data pada satu 
waktu kepada sampel penelitian yang telah dipilih (Creswell, 2012). 
Sumber Data 
Penelitian ini melibatkan 493 siswa sekolah menengah kejuruan di kabupaten 
Boyolali dari siswa kelas X dan XII. Teknik pengambilan sampel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu random sampling dimana dengan teknik ini maka 
semua populasi dalam penelitian ini memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih 
menjadi sampel penelitian. Lebih lanjut pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan jenis two-stage random sampling yaitu pengambilan sampel penelitian 
dengan penggabungan dua teknik random sampling yaitu  teknik cluster random sampling 
dan individual random sampling (Fraenkel, 2009) 
Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan academic dishonesty scale 
(Bashir & Bala, 2017) yang terdiri dari enam indikator yaitu kecurangan dalam ujian 
“Selama ujian saya mencoba menyalin dari siswa lain”, Plagiarisme “Saya menyalin 
ringkasan cerita/puisi/bab dari buku teks dan mengaku saya yang membuatnya”, Bantuan 
“Sebelum ujian saya mencoba untuk mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang ada di 
lembar soal ujian”, Kecurangan Sebelumnya “Sebelum ujian saya mendorong teman 
sekelas yang lain untuk melakukan kecurangan”, Pemalsuan “Saya menyerahkan tugas atas 
nama saya setelah disiapkan oleh teman-teman saya”, Berbohong tentang Tugas Akademik 
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“Sebelum ujian, saya membayar seseorang untuk menulis makalah/pekerjaan rumah untuk 
saya”. Penilaian skala academic dishonesty dalam bentuk skala Likert, dimana seluruh 
pernyataan bernilai favorable dengan lima pilihan jawaban (1 = tidak pernah sampai 5 = 
selalu).  
Validitas academic dishonesty scale memiliki nilai product moment berkisar antara 
0.411 sampai 0,737 sedangkan reliabilitas instrument menunjukkan coefficient alpha 0.908. 
Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu dengan membagikan academic dishonesty scale 
pada responden melalui online dengan berbantuan aplikasi google form dan responden 
diminta untuk langsung mengisi skala tersebut. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif, uji t-test dan Uji 
Anova dengan berbantuan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences versi 23 
(SPSS 23 version) untuk mengetahui deskripsi tingkat kecurangan akademik dan perbedaan 
tingkat kecurangan akademik siswa dilihat dari perbedaan jenis kelamin, tingkat kelas dan 
usia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif kuantitatif menunjukkan bahwa 
tingkat academic dishonesty siswa sekolah menengah rata-rata berada pada kategori sedang 
(M = 1.93, SD = 0.51). Secara lebih rinci dapat diketahui bahwa tingkat academic 
dishonesty siswa 16,4% rendah, 73,6% sedang dan 9,9% tinggi. Berdasarkan perbedaan 
jenis kelamin menunjukkan bahwa perempuan 18,4% rendah, 79,3% sedang dan 2,2% 
tinggi, sedangkan pada laki-laki 15,3% rendah, 70,4% sedang, 14,3% tinggi. Pada 
perbedaan tingkat kelas menunjukkan bahwa siswa kelas 10 berada pada kategori 18,8% 
rendah, 70,3% sedang, 4,5% tinggi, siswa skelas 12 berada pada kategori 14,8% rendah, 
75,9% sedang, 9,3% tinggi. Sedangkan pada perbedaan usia menunjukkan bahwa siswa 
usia 15 tahun, 16,5% rendah, 77,6% sedang, 5,9% tinggi, siswa usia 16 tahun, 21,5% 
rendah, 66,4% sedang, 12,1% tinggi, siswa usia 17tahun, 13,7% rendah, 80,1% sedang, 
6,2% tinggi, siswa usia 18 tahun, 15,5% rendah, 70,3% sedang, 14,2% tinggi. Gambaran 
tingkat academic dishonesty siswa dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1 Tingkat Academic Dishonesty 
Selain itu, dilihat dari setiap indikator academic dishonesty, perbedaan jenis 
kelamin, tingkat kelas, serta usia menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan pada 
tingkat academic dishonesty dilihat dari jenis kelamin, dimana siswa laki-laki (M = 68.24, 
SD = 18.01) memiliki tingkat academic dishonesty lebih tinggi dari perempuan (M = 
62.64, SD = 11.04, t(491) = -3.78, p<0.01). Lebih lanjut, pada jenis kelamin indikator 
kecurangan dalam ujian memiliki perbedaan signifikat, dimana siswa laki-laki (M = 15.27, 
SD = 4.33) memiliki tingkat kecurangan dalam ujian lebih tinggi dari perempuan (M = 
14.17, SD = 3.11, t(491) = -2.99, p<0.01. Pada indikator plagiarisme memiliki perbedaan 
signifikat, dimana siswa laki-laki (M = 13.03, SD = 3.13) memiliki tingkat plagiarisme 
lebih tinggi dari perempuan (M = 12.37, SD = 2.40, t(491) = -2.44, p<0.05. Pada indikator 
bantuan memiliki perbedaan signifikat, dimana siswa laki-laki (M = 11.90, SD = 3.30) 
memiliki tingkat bantuan lebih tinggi dari perempuan (M = 11.10, SD = 2.15, t(491) = -
2.92, p<0.01. Pada indikator kecurangan sebelumnya memiliki perbedaan signifikat, 
dimana siswa laki-laki (M = 8.41, SD = 2.89) memiliki tingkat kecurangan sebelumnya 
lebih tinggi dari perempuan (M = 7.61, SD = 2.21, t(491) = -3.18, p<0.01. Pada indikator 
pemalsuan memiliki perbedaan signifikat, dimana siswa laki-laki (M = 8.36, SD = 3.00) 
memiliki tingkat pemalsuan lebih tinggi dari perempuan (M = 7.28, SD = 2.46, t(491) = -
4.07, p<0.01. Pada indikator berbohong tentang tugas akademik memiliki perbedaan 
signifikat, dimana siswa laki-laki (M = 11.26, SD = 4.01) memiliki tingkat berbohong 
tentang tugas akademik lebih tinggi dari perempuan (M = 10.09, SD = 3.20, t(491) = -3.34, 
p<0.01) (Lihat tabel 1)  
Lebih lanjut dilihat dari perbedaan kelas menunjukkan bahwa tingkat academic 
dishonesty siswa tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas 10 dan siswa kelas 
12 (t(491) = 1.46, p>0.05), namun hasil ini juga menunjukkan bahwa siswa kelas 10 (M = 
67.47, SD = 16.76) memiliki academic dishonesty lebih tinggi dari siswa kelas 12 (M = 
65.33, SD = 15.51,). Hal yang sama juga terjadi pada setiap indikator dari academic 
dishonesty dilihat dari perbedaan tingkat kelas, dimana semua indikator dari academic 
dishonesty yaitu kecurangan dalam ujian, plagiarisme, bantuan, kecurangan sebelumnya, 
pemalsuan, berbohong tentang tugas akademik tidak memiliki perbedaan yang signifikan 
antara siswa kelas 10 dan siswa kelas 12 dengan siswa kelas 10 memiliki academic 
dishonesty lebih tinggi dari siswa kelas 12 (Lihat Tabel 1). 
Selanjutnya, dilihat dari perbedaan usia juga menunjukkan bahwa siswa berusia 15, 
16, 17 dan 18 tahun tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada tingkat academic 
dishonesty siswa F(3,489) = 0.60, p>0.05. Namun hasil lain menunjukkan bahwa secara 
berurutan dilihat dari tingkat academic dishonesty siswa dari yang paling tinggi sampai 
paling rendah yaitu siswa usia 16 tahun (M = 67.69, SD = 18.92), siswa usia 18 tahun (M = 
66.56, SD =18.85), siswa usia 15 tahun (M = 65.57, SD = 12.62), siswa usia 17 tahun (M = 
65.11, SD = 11.81). Hal yang sama juga terjadi pada setiap indikator dari academic 
dishonesty dilihat dari perbedaan usia, dimana semua indikator dari academic dishonesty 
yaitu kecurangan dalam ujian, plagiarisme, bantuan, kecurangan sebelumnya, pemalsuan, 
berbohong tentang tugas akademik tidak memiliki perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang berusia 15, 16, 17 dan 18 tahun. Lebih lanjut, secara berurutan tingkat academic 
dishonesty siswa dilihat dari perbedaan usia dapat dilihat pada  Tabel 1. 
Tabel 1 M, SD, Hasil uji t test dan Anova 





Laki-Laki 314 68.24 18.01 t(491) = -3.78** 
Perempuan 179 62.64 11.04 
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Laki-Laki 314 15.27 4.33 t(491) = -2.99** 
Perempuan 179 14.17 3.11 
Plagiarisme Laki-Laki 314 13.03 3.13 t(491) = -2.44* 
Perempuan 179 12.37 2.40 
Bantuan Laki-Laki 314 11.90 3.30 t(491) = -2.92** 
Perempuan 179 11.10 2.15 
Kecurangan 
Sebelumnya 
Laki-Laki 314 8.41 2.89 t(491) = -3.18** 
Perempuan 179 7.61 2.21 
Pemalsuan Laki-Laki 314 8.36 3.00 t(491) = -4.07** 




Laki-Laki 314 11.26 4.01 t(491) = -3.34** 
Perempuan 
179 10.09 3.20 
KELAS  Academic 
Dishonesty  
10 202 67.47 16.76 t(491) = 1.46 
12 291 65.33 15.51 
Kecurangan 
dalam Ujian 
10 202 15.13 3.98 t(491) =1.21 
12 291 14.69 3.94 
Plagiarisme 10 202 12.83 2.88 t(491) = 0.20 
12 291 12.77 2.92 
Bantuan 10 202 11.94 2.95 t(491) = 0.69 
12 291 11.38 2.94 
Kecurangan 
Sebelumnya 
10 202 8.31 2.83 t(491) = 0.37 
12 291 7.98 2.58 
Pemalsuan 10 202 8.08 3.05 t(491) = 0.07 




10 202 11.17 3.87 t(491) = 0.65 
12 
291 10.60 3.70 
USIA   Academic 
Dishonesty  
15 85 65.57 12.62 F(3,489) = 0.60 
16 107 67.69 18.92 
17 146 65.11 11.81 
18 155 66.56 18.85 
Kecurangan 
dalam Ujian 
15 85 14.74 3.10 F(3,489) = 0.48 
16 107 15.27 4.52 
17 146 11.71 3.23 
18 155 14.82 4.56 
Plagiarisme 15 85 12.73 2.32 F(3,489) = 0.04 
16 107 12.78 3.15 
17 146 12.86 2.45 
18 155 12.77 3.37 
Bantuan  15 85 11.80 2.37 F(3,489) = 0.90 
16 107 11.79 3.29 
17 146 11.28 2.31 
18 155 11.70 3.50 
Kecurangan 
Sebelumnya 
15 85 8.06 2.57 F(3,489) = 0.65 
16 107 8.32 2.96 
17 146 7.89 2.29 
18 155 8.23 2.90 
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Pemalsuan 15 85 7.56 2.69 F(3,489) = 1.09 
16 107 8.24 3.23 
17 146 7.86 2.47 




15 85 10.68 3.15 F(3,489) = 0.94 
16 107 11.28 4.34 
17 146 10.51 3.25 
18 155 10.92 4.12 
Pembahasan 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah kejuruan di 
Kabupaten Boyolali pada masa pandemi covid-19 memiliki tingkat kecurangan akademik 
pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa selama proses pembelajaran di masa 
pandemi covid-19, dimana pembelajaran banyak dilakukan secara online dan banyaknya 
keterbatasan dalam melakukan pembelajaran mengakibatkan banyak siswa yang 
melakukan berbagai cara untuk mendapatkan hasil pembelajaran atau nilai ujian yang baik 
tanpa melakukan pertimbangan secara moral yaitu dengan melakukan kecurangan 
akademik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Elsalem et al., (2021) yang 
menyatakan bahwa selama masa pandemi covid 19 dan adanya pembelajaran secara online 
ketidakjujuran akademik merupakan tantangan utama dalam proses pembelajaran di 
sekolah maupun di perguruan tinggi. Pembelajaran secara online di masa pandemi covid-19 
mengakibatkan banyak siswa atau mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik 
(Moralista & Oducado, 2020; Mukhtar et al., 2020), pembelajaran dan evaluasi atau ujian 
yang berbasis online pada masa pandemi covid-19 mengakibatkan banyak siswa yang 
melakukan kecurangan akademik dengan memanfaatkan teknologi (Amzalag et al., 2021). 
Dengan demikian, penelitian ini semakin mempertegas bahwa selama proses pembelajaran 
online di masa pandemic covid-19 banyak siswa yang melakukan kecurangan akademik 
dengan berbagai alasan, karena situasi dan kondisi selama masa pandemic covid-19 serta 
perkembangan moral siswa yang tidak optimal.   
 Situasi dan kondisi yang mendorong siswa untuk melakukan kecurangan akademik 
selama pembelajaran online pada masa pandemi covid-19 diantaranya yaitu adanya 
kebosanan, kecemasan, dan frustrasi (Zhang et al., 2018), belum siapnya kurikulum 
pembelajaran, belum adanya kesiapan teknologi, dan kolaborasi yang minim (Rasmitadila 
et al., 2020), keterbatasan media pembelajaran (Fiialka, 2020), adanya masalah teknis 
selama masa pembelajaran online yang dipengaruhi oleh faktor geografis, jaringan internet, 
biaya internet dan masalah komunikasi yang ditunjukkan dengan lambatnya adaptasi, 
media pembelajaran belum optimal, suasana interaktif belum terbangun, dan belum ada 
suasana empati (Hidayat et al., 2020). Rendahnya self regulated learning siswa yang 
mengakibatkan siswa kurang mampu mengatur kegiatan belajar jarak jauh, guru cenderung 
gagap tentang teknologi, dan orang tua kurang memahami kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan di rumah (Churiyah et al., 2020). Singkatnyan durasi belajar selama 
pembelajaran online, regulasi diri siswa yang tidak memadai, dan kurangnya waktu serta 
pengetahuan orang tua dalam mendukung pembelajaran online (Dong et al., 2020).  
 Sedangkan dilihat dari perkembangan moral, tidak berkembangnya moral siswa 
secara optimal yang menjadikan siswa banyak melakukan academic dishonesty dapat 
terjadi karena perkembangan moral sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial (Nucci & 
Turiel, 2009; Parker et al., 2016), dan sosial kognitif, dimana proses kognitif merupakan 
proses penting dalam pembelajaran dan sebuah pembelajaran akan terjadi ketika ada 
interaksi dengan lingkungan sosial (Bandura, 1991). Sedangkan pada masa pandemi covid-
19 dengan adanya sistem pembelajaran sekolah yang berbasis online menjadikan siswa 
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memiliki banyak keterbatasan untuk bisa bersosialisasi, sehingga menghambat 
perkembangan moral siswa (Mahmudah, 2020; Yazid & Neviyarni, 2021)  
 Selanjutnya dilihat dari perbedaan jenis kelamin penelitian ini menunjukkan bahwa 
siswa laki-laki memiliki kecenderungan untuk melakukan academic dishonesty lebih tinggi 
dari siswa perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Idrus et al., (2016); 
Ives & Giukin, (2020); Molnar, (2015); Özcan et al., (2019); Sideridis et al., (2016); Sidi et 
al., (2019); Witmer & Johansson, (2015); Zhang et al., (2018) yang menunjukkan bahwa 
perbedaan jenis kelamin mempengaruhi kecenderungan untuk melakukan academic 
dishonesty, dimana laki-laki memiliki kecenderungan lebih tinggi dari perempuan. Hasil 
penelitian ini semakin mempertegas bahwa laki-laki memiliki kecenderungan untuk 
melakukan academic dishonesty lebih tinggi dari perempuan. Lebih lanjut dilihat dari 
setiap indikator academic dishonesty yaitu kecurangan dalam ujian, plagiarisme, bantuan, 
kecurangan sebelumnya, pemalsuan, berbohong tentang tugas akademik menunjukkan hal 
yang sama yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam 
tingkat academic dishonesty, dimana secara keseluruhan juga menunjukkan bahwa laki-laki 
memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan academic dishonesty dari 
perempuan. Hal ini dapat dipahami karena perempuan memiliki sikap moral yang lebih 
tinggi dari laki-laki (Zhang et al., 2018), yang menjadikan perempuan memiliki banyak 
pertimbangan ketika akan melakukan academic dishonesty. 
 Pada perbedaan tingkat kelas penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat 
kelas yaitu siswa sekolah menengah kejuruan kelas 10 dan siswa menengah kejuruan kelas 
12 tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam tingkat academic dishonesty. Hal yang 
sama juga didapatkan ketika melihat masing-masing indikator dari academic dishonesty 
yaitu kecurangan dalam ujian, plagiarisme, bantuan, kecurangan sebelumnya, pemalsuan, 
berbohong tentang tugas akademik dimana tingkat kelas tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan dalam tingkat academic dishonesty. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Ives & Giukin, (2020) yang menyatakan bahwa tingkat kelas tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan dalam tingkat academic dishonesty. Namun hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian Özcan et al., (2019); Sidi et al., (2019) yang menunjukkan 
bahwa tingkat kelas memiliki perbedaan yang signifikan dalam tingkat academic 
dishonesty, dimana tingkat kelas yang semakin tinggi memiliki kecenderungan yang lebih 
tinggi untuk melakukan academic dishonesty. 
 Menariknya, walaupun penelitian ini berhasil mempertegas penelitian Ives & 
Giukin, (2020) yang menunjukkan bahwa tingkat kelas tidak memiliki perbedaan yang 
signifkan dalam tingkat academic dishonesty, namun penelitian ini juga berbeda dengan 
penelitian Özcan et al., (2019) yang menyatakan tingkat kelas semakin tinggi memiliki 
tingkat kecenderungan academic dishonesty semakin tinggi. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat kelas maka akan semakin rendah kecenderungan siswa untuk 
melakukan academic dishonesty. Perbedaan penelitian ini dengan kedua hasil penelitian 
terdahulu dapat dipahami karena adanya kondisi pandemi covid-19, dimana dalam proses 
pembelajaran memiliki banyak kendala baik dari sarana dan prasarana pendidikan serta 
kondisi psikologis siswa, sebagaimana telah di bahas pada pembahasan sebelumnya. 
 Terakhir, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  usia tidak memiliki perbedaan 
dalam tingkat academic dishonesty siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Ives & Giukin, (2020) yang menunjukkan bahwa usia tidak memiliki perbedaan 
yang signifikan dalam tingkat academic dishonesty. Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa academic dishonesty banyak dilakukan oleh siswa dalam berbagai jenjang dan usia, 
khususnya pada masa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini berbeda dengan teori 
perkembangan moral dimana semakin bertambahnya usia seharusnya semakin tinggi 
136 Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 11 (2) 127 – 142 November 2021 
 
 
tingkat moral yang dimiliki, sehingga semakin bisa membedakan antara perilaku yang 
benar dan salah dalam setiap tindakan (Desmita, 2010; Geldard & Geldard, 2011; Hurlock, 
2003; Santrock, 2013; Sigelman & Rider, 2018), termasuk pertimbangan dalam melakukan 
academic dishonesty. Dimana semakin bertambahnya usia semakin rendah kecenderungan 
untuk melakukan academic dishonesty.  
Perbedaan hasil penelitian ini dengan teori perkembangan moral dapat dipahami 
karena penelitian ini dilakukan pada kondisi pandemi covid-19, yang sangat berbeda 
dengan kondisi normal yaitu adanya pembatasan interaksi sosial, yang pada akhirnya juga 
menghambat perkembangan moral siswa (Mahmudah, 2020; Yazid & Neviyarni, 2021). 
Selain itu penelitian ini juga dilakukan hanya pada satu sekolah di jenjang sekolah 
menengah kejuruan, sehingga jumlah sampel penelitian masih sangat terbatas dan belum 
memasukkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi perkembangan moral siswa 
seperti jenjang sekolah, pola asuh orang tua dan lingkungan tempat tinggal.  
 Hasil penelitian ini berimplikasi pada pelayanan bimbingan dan konseling dan 
pembuatan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah pada masa pandemi 
covid-19 untuk lebih mempertimbangkan dan memfokuskan pada perkembangan moral 
siswa. Dimana salah satu indikator perkembangan moral siswa dapat dilihat dari tingkat 
academic dishonesty yang dilakukan siswa. Mengingat begitu pentingnya perkembangan 
moral siswa, untuk saat ini dan masa depanya.  Hal ini juga sejalan dengan tugas dan fungsi  
guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah yaitu membantu mengarahkan dan 
mengotimalkan perkembangan siswa termasuk perkembangan moral (American School 
Counselor Association, 2012; Martin, 2010; Nurihsan, J. & Yusuf, 2010; A. Susanto, 
2018).  Dengan demikian hasil penelitian ini dapat ditindak lanjuti oleh guru bimbingan 
dan konseling atau konselor sekolah dengan membuat program layanan yang berfokus pada 
upaya untuk menurunkan tingkat academic dishonesty siswa khususnya pada masa 
pembelajaran online atau masa pandemi covid-19. 
 
SIMPULAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah khususnya siswa 
sekolah menengah kejuruan pada masa pandemi covid-19 memiliki rata-rata tingkat 
academic dishonesty pada kategori sedang. Lebih lanjut penelitian ini juga menemukan 
bahwa dilihat dari perbedaan jenis kelamin siswa laki-laki memiliki tingkat academic 
dishonesty lebih tinggi dari siswa perempuan. Hal yang sama juga terjadi ketika dilihat dari 
setiap indikator academic dishonesty yaitu kecurangan dalam ujian, plagiarisme, bantuan, 
kecurangan sebelumnya, pemalsuan, berbohong tentang tugas akademik yang 
menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki tingkat lebih tinggi dari siswa perempuan. 
Pada perbedaan kelas dan perbedaan usia menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara siswa kelas 10 dan siswa kelas 12 serta siswa berusia 15, 16, 17, 18 dalam 
tingkat academic dishonesty. Lebih terperinci dilihat dari setiap indikator academic 
dishonesty juga menunjukkan hal yang sama yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara siswa kelas 10 dan siswa kelas 12 serta siswa berusia 15, 16, 17, 18 dalam setiap 
indikator academic dishonesty.  
Hasil penelitian ini berimplikasi pada perencanaan program layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah, dimana hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 
penyusunan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah khususnya pada masa 
pandemi covid-19. Selain itu penting bagi guru bimbingan dan konseling untuk melihat 
tingkat academic dishonesty yang dilakukan siswa, karena menjadi salah satu indikasi 
belum optimalnya perkembangan moral siswa. Penelitian ini terbatas pada siswa sekolah 
menengah kejuruan dan hanya pada siswa kelas 10 dan 12 serta hanya melibatkan satu 
variabel yaitu academic dishonesty. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti pada 
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cakupan yang lebih luas yaitu melibatkan berbagai jenjang sekolah, berbagai tingkatan 
kelas dan perbedaan demografi sekolah. Selain itu penelitian selanjutnya juga diharapkan 
dapat menambahkan variabel lain yang terkait atau mempengaruhi academic dishonesty 
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